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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan sangat di butuhkan oleh setiap 

manusia, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu 

mengembangkan potensi pada diri manusia dalam menghadapi setiap perubahan yang  

terjadi dalam kehidupan. Melalui pendidikan, maka seseorang akan memperoleh ilmu 

yang banyak, lebih dipandang terhormat, memiliki karier akan lebih baik, dan 

seseorang akan bertingkah di masyarakat sesuai norma-norma yang telah di ajarkan. 

Karena dengan ilmu yag bermanfaat seseorang akan di angkat derajatnya baik di bumi 

maupun kelak di akhirat. Seperti yang telaj di jelaskan dalam Al-Qur’an surat Al – 

Mujadilah ayat 11 :  

حِ اللَُّّ  حُوا ي افْسا الِسِ فاافْسا جا حُوا فِ الْما سَّ نُوا إِذاا قِيلا لاكُمْ ت افا ا الَّذِينا آما اَ يَا أاي ُّها ُُ ُُ ْْ إِذاا قِيلا ا اَ  لاكُمْ 

لُونا خا  ُ بِاا ت اعْما اَاللَّّ اتٍ  تَوُا الْعِلْما داراجا اَالَّذِينا أُ نُوا مِنْكُمْ  ُ الَّذِينا آما اَ ي ارْفاعِ اللَّّ ُُ ُُ ْْ (١١بِيٌر )فاا   

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman; jika diperintahkan kepadamu rengganglah di 

dalam majelis, maka rengganglah, niscaya Allah melapangkn bagimu. Dan jika 

diperintahkan: Bangunlah kalian, maka bangunlah, niscaya Allah akan 
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mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 

yang berilmu beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui segala amal 

perbuatanmu.”  (Q.S. Al-Mujadilah:11)1 

Matematika merupakan materi pelajaran yang mendapat perhatian khusus, karena 

matematika adalah dasar dari aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan 

induk dari semua jenis ilmu kealaman, tanpa matematika sebuah bangsa tidak akan 

mampu menyapa alam semesta secara proporsional dan wajar. Hal ini juga diperkuat 

dengan pernyataan bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang wajib 

diberikan pada setiap jenjang pendidikan sebagaimana yang dinyatakan dalam UU No. 

23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 31 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan 

matematika.”2 

Hakikat matematika yang merupakan ilmu yang akhirnya bersifat abstrak, bagi 

kebanyakan siswa matematika masih merupakan momok. Menurut abidin : “ agar 

siswa lebih cepat memahami materi biasanya digunakan strategi langsung. Sedangkan 

strategi tidak langsung jenis kegiatannya tidak langsung menyentuh materi 

pembelajaran.” Dalam pembelajaran matematika strategi mana yang dipilih kita 

sebagai guru harus jeli untuk menentukan yang dpat di sesuaikan dengan materi yang 

                                                           
1  Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Tarjamah Alqur”an Al-Hakim (Surabaya: CV 

SAHABAT ILMU, 2001), hal. 544. 
2 Hawa Liberna, Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Melalui 

Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, ( jurnal formatif 

2(3), ISSN: 2088-351X), hal.190-191. Diakses pada: tanggal 03 oktober 2018 pukul21:55. 
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akan di bahas. Demikian pula model pembelajaran yang akan dipilih. Pelaksanaan 

model pembelajaran mana yang dipilih diorientasikan agar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilannya dalam proses pembelajaran 

yang aktif kreatif, siswa dapat mengembangkan kemampuan kritis dan terampil 

berkomunikasi maka para guru memegang peran yang penting.3 

Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian, sehingga dapat 

menstimulasi siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik. Proses komunikasi 

yang baik ini diharapkan dapat menstimulasi siswa untuk mengembangkan berbagai 

ide matematika atau membangun pengetahuannya. Proses komunikasi akan terjadi 

apabila terjadi interaksi dalam pembelajaran .4  

Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 

matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 

Mei 2006 tentang Standar Isi) disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah supaya siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaaan atau 

masalah. Tujuan permendiknas ini, sejalan dengan tujuan umum pembelajaran 

matematika yang dirumuskan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), 

salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM adalah belajar untuk 

                                                           
3 Sri Tresnaningsih, Pembelajaran Matematika Dalam Implementasi Kurikulum 2013, hal. 6.  

Diakses pada 25 maret 2018 pukul 21:39. 
4 Nur Afiani, pengaruh kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar terhadap 

prestasi belajar matematika, (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika (JKPM), Vol.02, No.01, 01 des 

2016), hal.3. Diakses pada: 26 maret 2018 pukul 20:48 
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berkomunikasi (mathematical communication). Tetapi faktanya masih banyak guru 

yang kurang memperhatikan permendiknas dan tujuan yang ada dalam NCTM tersebut. 

Ruseffendi megatakan bahwa bagian terbesar dari matematika yang dipelajari 

siswa di sekolah tidak diperoleh melalui eksplorasi matematik, tetapi melalui 

pemberitahuan.5 Karena pada kenyataannya dalam mengajar guru mencontohkan pada 

siswa bagaimana cara menyelesaikan soal dan siswa hanya akan belajar dengan cara 

mendengar dan melihat guru ketika menyelesaikan soal dan memecahkan maslah 

sendiri. Sehingga, disini mengakibatkan bahwa siswa hanya akan monoton dari apa 

yang di sampaikan guru waktu mengajar dan ini berakibat tidak berkembangnya 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran 

di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. Hal ini terjadi karena 

salah satu unsur dari matematika adalah ilmu logika yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, matematika memiliki peran penting 

terhadap perkembangan kemampuan komunikasi matematisnya.  

Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis tersebut, seorang pendidik 

harus memahami komunikasi matematis serta mengetahui aspek-aspek atau indikator-

                                                           
5 Hodiyanto, kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika,(AdMathEdu, Vol.07, No.01 Juni 2017, ISSN 2088-687X) hal.10 diakses pada 25 maret 
2018 pukul 20:33. 
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indikator dari komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika perlu di rancang sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis bisa tercapai.6 Selain itu, untuk melatih komunikasi matematis 

siswa agar lebih baik maka di perlukan suatu metode pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar dan akan membuat siswa menjadi tidak bosan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu jenis pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, yang telah didokumentasikan di seluruh literatur efektif 

dalam membantu siswa memperoleh keterampilan praktis belajar, kemampuan 

komunikasi yang efektif dan kemampuan dalam hal pemahaman pengetahuan, dan 

meningkatkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri.7 Salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Number Head Together (NHT).  

Model pembelajaran Numbered Heads togather (NHT) merupakan salah satu tipe 

model dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai 

sekelompok kecil pembelajar yang bekerja sama menyelesaikan masalah, me-

rampungkan tugas, atau menyelesaikan suatu tujuan bersama. Nur mengatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas praktik yang dapat 

                                                           
6 Ibid….hal.11 
7 Rosa Rosdiana R.dkk, (Eksperimentasi Model Pembelajaran Number heads Together Dan 

Jigsaw Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Kecerdasan Majemuk Siswa Smp Negeri Kota Madiun Kontekstual, jurnal pembelajaran matematika 

th 2013)  hal.458. diakses pada 25 maret 2018 pukul 11:01. 
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digunakan guru setiap hari untuk membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai 

dari keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks. Lie 

mengatakan untuk langkah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads togather 

(NHT), antara lain: a) Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor. b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. c) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini. d) Guru memanggil 

salah satu siswa yang bernomor sesuai pilihan guru. Siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.8 

Permasalahan yang di jumpai peneliti dalam pembelajaran matematika pada saat 

peneliti sedang melakukan kegiatan praktik pengalaman lapangan atau PPL di Mts Al-

Huda Bandung, banyak siswa yang hanya diam padahal mereka tidak bisa, mereka 

lebih cenderung diam, dan sangatlah minim siswa yang akan bertanya setelah guru 

menjelaskan di papan. Hal itu yang mengakibatkan ketika siswa di berikan tugas 

mereka akan merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas tersebut karena ada beberapa 

siswa yang masih belum bisa memahami menangkap apa yang sudah di jelaskan di 

papan. Hal ini tampak sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan linier dua variabael (SPLDV), kesulitan siswa yaitu ketika siswa di berikan 

soal sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) yang merupakan soal yang terdiri 

                                                           
8 Titin Hartanti dkk, (Penggunaan Model Numbered Heads Together (Nht) Dalam 

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, Vol 01, No 01 th 2013) diakses pada 25 maret 2013 

pukul 11:01. 
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dari 2 persamaan mereka juga akan bingung menggunakan metode yang mana yang 

akan dipakai padahal semua metode pada SPLDV itu bisa di gunakan dalam 

mengerjakan soal dan ketika di berikan soal cerita siswa belum bisa menyelesaiakn 

soal cerita tersebut kedalam model matematikanya,bahkan untuk memisalkan saja 

masih ada siswa yang kebingungan sehingga siswa merasa kurang yakin atau ragu-ragu 

dalam menuliskan dari soal cerita ke model matematika yang mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang di berikan oleh guru. 

Bahkan siswa yang tidak bisa lebih cenderung diam apabila ada soal, mereka 

hanya akan menuliskan soalnya saja menuliskan permisalan saja itupun masih ada 

siswa yang hanya menulis soalnya saja karena mereka menungu apabila ada temannya 

yang maju untuk mengerjakan di depan dan menunggu guru untuk membahas soal yang 

telah diberikan. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan tinggi mereka juga lebih 

cenderung tidak mau membantu temannya yang belum bisa, apabila ada temannya 

yang belum bisa mereka hanya melihatnya saja dan tidak jarang mereka akan bertanya 

terlebih dahulu kepada guru apakah boleh untuk membantu temannya apabila ada yang 

bertanya. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa siswa yang mempunyai kemampuan 

matematika rendah akan bersifat pasif ketika di dalam kelas, dan ketika diberikan tugas 

untuk mengerjakan maju kedepan bahwa siswa yang berkemampuan matematika tinggi 

selalu unggul untuk mengerjakan dan untuk siswa yang berkemampuan matematika 

sedang mereka juga akan mau mengerjakan soal di depan tetapi mereka juga masih 

ragu dalam mengerjakan soal. Sehinga untuk menumbuh kembangkan kemampuan 
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komunikasi matematisnya diperlukan suatu pembelajaran yang dapat memberikan 

dorongan siswa untuk menyampaikan pengetahuannya dan yang dapat mengarahkan 

siswa pada kemampuan komunikasi matematis, agar siswa lebih memahami materi 

yang di ajarkan, serta dpat mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya. 

Pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) komunikasi matematis 

sangat di perlukan agar siswa lebih memahami soal cerita yang di jadikan ke model 

matematika dan lebih mudah dalam mengerjakan soal. Dengan adanya komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa lainnya dalam materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV) tidak akan banyak menimbulkan pemahaman 

yang salah dalam mengerjakan soal spldv yang telah diberika oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya untuk mendiskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam mempelajari pelajaran matematika dengan 

menggunakan metode Number  Heads Together (NHT), maka peneliti mengambil 

judul dalam penelitian dengan judul “Kemampuan komunikasi matematis pada 

model pembelajaran Number Head Together (NHT) pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV)  kelas VIII  MTS Al-Huda Bandung” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat di simpulkan fokus penelitian : 

1. Bagaimana komunikasi matematis siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi pada model pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok 

bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts 

Al-Huda Bandung ? 
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2. Bagaimana komunikasi matematis siswa dengan kemampuan matematika 

sedang pada model pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok 

bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts 

Al-Huda Bandung ? 

3. Bagaimana komunikasi matematis siswa dengan kemampuan matematika 

rendah pada model pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok 

bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts 

Al-Huda Bandung ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitan diatas, maka dapat di simpulkan tujuan dari penelitian ini: 

1. Mendiskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi pada model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) dalam pokok bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts Al-Huda Bandung. 

2. Mendiskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

kemampuan matematika sedang pada model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) dalam pokok bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts Al-Huda Bandung. 

3. Mendiskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

kemampuan matematika rendah pada model pembelajaran Number Head 
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Together (NHT) dalam pokok bahasan materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII Mts Al-Huda Bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis : 

Penelitian iini diharapkan dapat berfungsi sebagai tambahan referensi, dan 

wawasan khususnya tentang komunikasi matematis pada siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Number Head Together (NHT). Selain itu 

juga dpat di gunakan sebgaai bahan bacaan dan dasar untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Kepala Sekolah Mts Al-Huda Bandung. 

Sebagai masukan untuk mengembangkan kurikulum di sekolah, sebagai 

acuan dalam menyusun program pembelajaran yang lebih baik. Dan 

dapat menjadi masukan dalam perbaikan mutu pembelajaran 

matematika di sekolah.  

b) Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika Mts Al-Huda Bandung. 

Dapat mengetahui kondisi peserta didik (siswa), sehingga guru bisa tahu 

bagian materi mana yang belum dikuasai siswa terutama dalam 

mengkomunikasikan pengetahuan matematikanya, dan memberikan 
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gambaran kepada guru matematika mengenai hambatan-hambatan yang 

dialami siswa dalam mengkomunikasikan pengetahuan matematikanya, 

sehingga dapat dicari solusinya serta dapat menyempurnakan kualitas 

pembelajaran, yaitu dengan memilih metode pengajaran yang tepat.  

c) Bagi Siswa Mts Al-Huda Bandung. 

Dapat digunakan untuk meningkatkan semangat dalam menuntut ilmu 

dan kreativitas belajar sebagai bekal di masa yang akan datang. 

d) Bagi Peneliti 

Dapat menanmbah pengetahuan di bidang pendidikan dan dapat 

digunakan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitian yang 

lebih lanjut. 

E. Penegasan istilah 

Penegasan istilah penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

jelas agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran. Adapun penegasan istilah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Konseptual 

a) Matematika 

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan atau berhubungna dengan 

angka dan bilangan 
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b) Komunikasi Matematis 

Kemampuan dimana siswa dapat mengutarakan ide, gagasannya secara 

langsung dan dapat diterima oleh orang lain. 

c) Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

SPLDV adalah suatu sistem yang terdiri atas dua persamaan linier dua 

variabel yang keduanya tidak berdiri sendiri sehinga kedua persamaan 

hanya memiliki satu penyelesaian. 

d) Model Pembelajaran NHT 

Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang 

mengakibatkan anggota kelompok untuk saling bertanggung jawab 

terhadap kelompok belajarnya. 

2. Secara Operasional 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan tentang Kemampuan 

komunikasi matematis pada model pembelajaran Number Head Together 

(NHT) pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) . Untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan 

masalah spldv, peneliti akan melakukan tes berupa soal-soal cerita yang 

berkaitan dengan spldv. Selain tes juga ada wawacara kepada beberapa siswa. 

F. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dalam memahami dan 

mencari pembahasan penelitian ini, maka penulis perlu mengemukakan sistematika 

skripsi sebagai berikut:  
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1. Bagian Awal 

Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan 

keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Inti  

Bab I (Pendahuluan) berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II (Kajian Pustaka) berisi tentang diskripsi teori, penelitian terdahulu 

dan paradigma penelitian. 

Bab III (Metode Penelitian) berisi tentang rancangan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV (Hasil Penelitian) berisi tentang deskripsi data, temuan penelitian, 

dan analisis data.  

Bab V (Pembahasan) dalam bab ini memuat keterkaitan antara pola-pola, 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 

ditemukan terhadap teori sebelum-sebelumnya.  

Bab VI (Penutup) pada bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan dari 

uraian hasil penelitian. Selanjutnya terdapat saran-saran dari peneliti 

berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan. 
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3. Bagian Akhir  

Bagian akhir memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran yang 

mendukung skripsi dan daftar riwayat hidup. 

 


